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INTISARI 

ANALISIS KOMPETENSI PUSTAKAWAN DALAM PROSES 

PENENTUAN TAJUK SUBJEK KOLEKSI DI DINAS PERPUSTAKAAN 

DAN ARSIP DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

Sidik Nurrohman 

20101040048 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kompetensi serta kendala 

dan solusi yang dihadapi pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

DIY dalam proses menentukan tajuk subjek koleksi. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Proses analisis 

data menggunakan teori Miles dan Huberman yakni reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan uji kredibilitas yang 

terdiri dari peningkatan ketekunan, triangulasi sumber, serta triangulasi teknik. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi yang harus dimiliki 

pustakawan dalam proses menentukan tajuk subjek koleksi adalah melakukan 

analisis subjek dan memilih tajuk subjek yang digunakan, yang dilihat dari aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Kendala dan solusi yang dihadapi 

diantaranya sulit menemukan subjek bahan pustaka, dengan solusi diskusi serta 

memeriksa hasil pekerjaan terdahulu; kendala bahasa asing, dengan solusi 

mencari pihak ahli; kendala pembahasan spesifik dalam bahan pustaka, dengan 

solusi memanfaatkan alternatif sumber literatur lain; kendala sulit menemukan 

diksi yang tepat dalam daftar tajuk subjek, dengan solusi mencari padanan kata; 

kendala sulit memahami tajuk tentang teknologi informasi, dengan solus 

memanfaatkan internet untuk memahami makna subjek; kendala pesatnya 

perkembangan teknologi dan informasi, dengan solusi memanfaatkan daftar tajuk 

subjek lain; dan kendala inkonsisten, dengan solusi memeriksa pekerjaan 

terdahulu, penyesuian dengan tajuk yang lebih tepat, dan membentuk tim 

verifikator tajuk subjek. Saran untuk pustakawan adalah memperbaiki inkosistensi 

tajuk subjek dalam OPAC, menambah jumlah verifikator, dan meningkatkan 

kemampuan pustakawan dalam pemahaman teknologi informasi. 
Kata Kunci: Pustakawan, Kompetensi, Analisis Subjek, Tajuk Subjek 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF LIBRARIAN’S COMPETENCY IN THE PROCESS OF 

DETERMINING COLLECTION SUBJECT HEADING AT THE 

REGIONAL LIBRARY AND ARCHIVES DEPARTMENT OF THE 

SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA 

Sidik Nurrohman 

20101040048 

 

This research aims to explore the competencies, challenges, and solutions faced 

by librarians at the Regional Library and Archives Department of the Special 

Region of Yogyakarta in the process of determining collection subject headings. 

The study employs a qualitative method with a case study approach. Data 

collection techniques included interviews, documentation, and observation. Data 

analysis follows Miles and Huberman's theory, which involves data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing. The validity of the data was tested 

using a credibility test, comprising increased persistence, source triangulation, 

and technical triangulation. The findings reveal that librarians must possess 

competencies in subject analysis and the selection of subject headings, which 

encompass knowledge, skills, and attitudes. The challenges and solutions 

identified include difficulties in identifying the core content of library materials, 

solved by discussions and reviewing previous work; language barriers, solved by 

seeking experts; challenges with specific discussions in library materials, solved 

by using alternative literature sources; difficulty finding the right diction in the 

subject headings list, solved by seeking equivalent terms; challenges in 

understanding subject headings related to information technology, solved by using 

the internet for clarification; rapid technological developments, solved by 

utilizing other subject heading lists; and inconsistency issues, solved by reviewing 

previous work, adjusting headings as needed, and forming a team of subject 

heading verifiers. Suggestions for librarians are correcting inconsistencies in 

subject headings in the OPAC, increasing the number of verifiers, and improving 

librarians' understanding of information technology. 

Keywords: Librarian, Competency, Subject Analysis, Subject Headings 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Informasi merupakan hal yang sangat krusial bagi kehidupan manusia. Dalam 

memenuhi kebutuhannya, manusia akan senantiasa menggunakan informasi untuk 

mengambil keputusan. Namun manusia perlu memilah informasi yang sesuai 

dengan kebutuhannya. Di samping itu, manusia akan dihadapkan dengan 

banyaknya informasi yang ada. Hal ini disebabkan dengan banyaknya jenis 

informasi yang masing-masing memiliki fungsi atas beragam kebutuhan. Oleh 

karena itu, dalam memenuhi kebutuhan akan informasi, manusia harus bisa 

menemukan informasi tersebut dengan tepat. 

Dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin pesat, informasi dapat 

didistribusikan dengan sangat mudah menggunakan internet. Informasi dapat 

diproduksi dan didistribusikan hanya dalam waktu sekejap. Saat ini informasi 

banyak dihimpun di dalam Google yang dapat dikatakan menjadi mesin pencari 

paling besar di dunia. Bahkan menurut data dari Statcounter (Statcounter, 2023), 

sepanjang tahun 2023, Google merupakan mesin pencari yang paling sering 

digunakanan oleh pengguna internet diseluruh dunia, yakni berada pada angka 

91,62%. Dengan demikian, mayoritas manusia di dunia mempercayai Google 

untuk mencari informasi yang mereka butuhkan. 
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Google dapat memberikan informasi dengan jumlah yang sangat banyak 

hanya dengan memasukkan topik yang ingin dicari. Orang-orang tidak perlu 

memasukkan kata cari secara presisi dan spesifik untuk mencari informasi. 

Informasi-informasi yang memiliki hubungan dengan kata cari akan ditampilkan 

sehingga pencari informasi hanya perlu memilih informasi yang tepat sesuai 

dengan kebutuhan. Dengan demikian proses pencarian informasi menggunakan 

Google dapat digunakan dengan mudah. 

Perilaku dalam mencari informasi menggunakan konsep atau gagasan sebagai 

kata kunci adalah langkah rasional. Hal ini mengingat pencari informasi baik di 

internet maupun di media lain tidak selalu mengetahui judul dari sumber 

informasi yang dicari. Perilaku tersebut diperkuat dengan pernyataan dari Hock 

(2013, hlm. 15), yang menyatakan bahwa dalam melakukan penelusuran di 

internet dapat menggunakan konsep atau ide dari informasi yang diinginkan. 

Apabila konsep atau ide tersebut kurang memberikan hasil, maka dapat dilakukan 

proses penyempitan makna. Tidak berhenti pada penyempitan makna, jika belum 

mendapatkan informasi yang diinginkan, maka dapat dilakukan proses pencarian 

dengan menggunakan operasi Boolean (AND, OR, NOT). Dapat dilihat bahwa 

langkah-langkah tersebut digunakan dengan memanfaatkan konsep atau ide dari 

informasi yang diinginkan.  

Dalam ilmu informasi, menurut Vickery dalam Ati, Nurdien, Kistanto, & 

Taufik (2014, hlm. 1.22), salah satu kriteria inti yang ada di dalamnya adalah temu 

kembali informasi. Menurut Elsadantia (2023, hlm. 312), temu kembali informasi 

adalah sebuah proses dari identifikasi, pencarian, dan penelusuran terhadap 



3 

 

 

 

informasi maupun metada dari sebuah dokumen. Proses ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan istilah umum yang berhubungan dengan topik tertentu 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Dalam dunia perpustakaan, menurut Basuki (2014, hlm. 10.4) 

mengasumsikan temu kembali informasi dengan adanya data informasi 

bibliografis materi perpustakaan yang telah diorganisasi agar dapat ditemukan 

kembali dengan mudah. Menurut Lancaster dalam Elsadantia (2023, hlm. 313), 

fungsi utama dari adanya temu kembali informasi adalah mengidentifikasi dan 

menganalisis isi sumber informasi yang dituangkan dalam basis data. Informasi 

tersebut kemudian harus dapat ditemukan sesuai dengan yang dibutuhkan 

pengguna melalui proses pencarian menggunakan pertanyaan (query). Dengan 

demikian temu kembali informasi menjadi hal yang sangat penting khususnya 

dalam dunia perpustakaan, karena tidak mungkin koleksi atau informasi yang 

dimiliki perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh pengguna jika tidak dapat 

ditemukan atau sulit dicari. 

Dalam perpustakaan, sarana temu kembali informasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan hasil dari proses pengolahan bahan pustaka. Adapun hasil dari 

proses tersebut adalah susunan koleksi dalam rak dan katalog perpustakaan 

sebagai wakil ringkas dari sebuah dokumen atau koleksi (Yulia, 2014, hlm. 8.15). 

Koleksi yang disusun sedemikian rupa dalam rak, memiliki hubungan yang erat 

dengan katalog. Pada umumnya, koleksi akan disusun dalam rak terpisah antar 

disiplin ilmunya. Dalam satu jenis rak, koleksi akan disusun urut sesuai dengan 

nomor panggil. Proses tersebut akan menggunakan data yang diperoleh dari 
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katalog. Adapun penyusunan katalog juga dapat dijajarkan menurut entrinya, atau 

jika sudah menggunakan sistem modern yakni OPAC (Open Public Access 

Catalog), sistem akan menyimpannya secara otomatis. Dengan demikian, untuk 

menemukan koleksi yang disusun di rak, maka perlu mengakses katalog terlebih 

dahulu agar lebih efektif dalam proses pencarian. 

Sejak berdirinya, perpustakaan telah menerapkan adanya kegiatan 

penyimpanan dan menemukan kembali koleksi yang dimiliki. Solusi atas hal 

tersebut kemudian dibuatlah suatu sistem yakni dengan pembuatan indeks (Pendit, 

2008, hlm. 123). Pengindeksan dapat dilakukan dengan membuat daftar subjek 

koleksi. Hal tersebut didukung dengan pernyataan dari Yulia (2014, hlm. 4.1), 

yakni karena pada umumnya pengguna perpustakaan atau pencari informasi lebih 

banyak mencari informasi dengan menggunakan subjek tertentu. Oleh karena itu 

dalam perpustakaan cukup popular dikenal adanya istilah pengindeksan subjek 

atau katalogisasi subjek. Pengindeksan subjek atau katalogisasi subjek adalah 

organisasi informasi yang meliputi klasifikasi dan penentuan tajuk subjek. Dengan 

subjek tersebut, pengguna akan dapat mencari dan menemukan informasi atau 

koleksi yang dibutuhkan. 

Sebagaimana perilaku pencari informasi yang cenderung akan menggunakan 

subjek atau ide sebagai sarana menemukan informasi yang dibutuhkan, maka 

pengindeksan subjek atas informasi menjadi hal yang penting untuk dilakukan. 

Hal ini juga berlaku di dunia perpustakaan, karena perpustakaan akan senantiasa 

mengembangkan koleksinya yang berisi beragam informasi. Menurut Yulia (2014, 

hlm. 7.3), proses pengindeksan subjek atau katalogisasi subjek akan melibatkan 
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adanya kegiatan penentuan klasifikasi dan tajuk subjek. Adapun proses klasifikasi 

didasarkan pada skema klasifikasi yang akan menghasilkan satu nomor kelas yang 

akan mewakili suatu koleksi. Sedangkan proses penentuan tajuk subjek diawali 

dengan adanya analisis subjek. Proses ini mengharuskan pustakawan mampu 

mengambil intisari pembahasan dari suatu koleksi, yang kemudian dideskripsikan 

dalam bentuk kata atau frasa. Subjek yang mewakili pembahasan atau ide dari 

suatu koleksi dapat berjumlah lebih dari satu. Subjek-subjek tersebut kemudian 

akan di sesuaikan dengan bahasa yang digunakan dalam daftar tajuk subjek. 

Dengan adanya tajuk subjek, maka koleksi-koleksi yang memiliki kesamaan 

dalam hal subjek dapat di indeks menggunakan kata atau frasa yang sama. 

Sebagaimana perpustakaan yang telah memulai kegiatan pengindeksan subjek 

pada koleksi sejak masa awal berdirinya, hingga saat ini hal tersebut merupakan 

salah satu kegiatan pokok yang harus dikerjakan dan dikuasai oleh pustakawan. 

Berdasarkan kebijakan dari American Library Association (ALA) (2023, hlm. 6)., 

disebutkan bahwa terdapat sembilan kompetensi yang dianggap penting bagi 

pustakawan dalam konteks perpustakaan modern. Adapun salah satu kompetensi 

yang dianggap penting adalah kemampuan mengorganisasi pengetahuan dan 

informasi yang disimpan. Salah satu keterampilan dan pemahaman dalam 

kompetensi ini adalah mampu memelihara sistem katalogisasi, koleksi, metadata, 

pengindeksan, serta standar dan struktur klasifikasi. Selain itu juga diharapkan 

mampu dalam mengimplementasikan metode yang digunakan untuk menerapkan, 

membuat, dan menemukan pengetahuan maupun informasi yang disimpan. 
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Kompetensi pustakawan tersebut kemudian didukung oleh Peraturan 

Perpustakaan Nasional Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyusunan 

Formasi Jabatan Fungsional Pustakawan, yang di dalamnya menyatakan tentang 

tugas pokok seorang pustakawan. Dalam tingkat paling dasar yakni Pustakawan 

Ahli Pertama, disebutkan salah satu tugas pokoknya yaitu melakukan 

pengatalogan deskriptif kompleks dan subjek bahan perpustakaan (Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia, 2023a). Hal tersebut kemudian diperincikan dalam 

Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 

Tentang Standar Kualitas Hasil Kerja Dan Pedoman Penilaian Kualitas Hasil 

Kerja Pustakawan (2023b, hlm. 14), dalam konteks pengatalogan subjek terdapat 

kegiatan berupa menganalisis subjek dengan tujuan untuk menentukan subjek 

suatu bahan perpustakaan. Dengan demikian, pustakawan harus dibekali dengan 

kompetensi yang memadai untuk melakukan kegiatan tersebut karena pentingnya 

proses penentuan subjek atas suatu koleksi di perpustakaan. 

Dalam rangka memenuhi hasil kinerja yang berkualitas, suatu pekerjaan harus 

dikerjakaan oleh seseorang dengan kompetensi yang memadahi. Menurut Pandey 

& Prasad (2023, hlm. 2), dengan adanya kompetensi akan menunjang seseorang 

dapat bekerja secara efektif sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan sukses. 

Dalam konteks perpustakaan sebagai lembaga yang mengelola sumber informasi, 

menurut Idhalama, Aiyebelehin, & Okobo (2020, hlm. 92), proses tersebut harus 

dilakukan secara sistematis dengan berpedoman kepada beberapa aturan yang 

harus dipatuhi dan dibekali kompetensi yang memadahi agar proses tersebut dapat 

diterima, efektif, dan efisien. 
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Adapun sebagai langkah untuk mendapatkan kualitas kompetensi pustakawan 

yang memadahi, maka diperlukan adanya pengukuran kompetensi sesuai dengan 

standar yang berlaku. Menurut Peraturan Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 17 Tahun 2021 Tentang Tata Cara Penyelenggaraan Uji 

Kompetensi Jabatan Fungsional Pustakawan (2021, hlm. 3), pengukuran dan 

penilaian terhadap kompetensi pustakawan memiliki tujuan untuk mengetahui 

tingkat kompetensi seorang pustakawan dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawab pekerjaannya. Hal ini diperkuat oleh pendapat Purwono (2014b, hlm. 5.27), 

semua bidang termasuk pustakawan harus memiliki standar kompetensi yang 

menjadi tolok ukur dalam menilai kompetensi pustakawan. Dengan menguasai 

bidang-bidang kompetensi tersebut, pustakawan dapat menjalankan tugasnya 

secara profesional (Mustar & Rahmadanita, 2023, hlm. 86). 

Selaras dengan penilaian dan pengukuran kompetensi, dengan melakukan 

analisis terhadap kompetensi pustakawan juga dapat membantu mengetahui secara 

mendalam mengenai kompetensi yang dimiliki. Secara bahasa, dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2018, hlm. 72) analisis memiliki makna penyelidikan 

terhadap suatu fenomena atau peristiwa untuk mendapatkan fakta yang 

sebenarnya. Lebih lanjut dijelaskan dalam konteks ilmu manajemen, menurut 

Komaruddin (1994, hlm. 31) analisis memiliki makna sebagai proses mengurai 

suatu masalah menjadi bagian-bagian tertentu agar dapat memahaminya secara 

komprehensif. Dengan demikian untuk mengetahui kompetensi pustakawan 

secara mendalam, diperlukan adanya analisis atas kompetensi tersebut. 
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Dalam perkembangannya serta dalam rangka memenuhi tujuannya, 

perpustakaan harus dibedakan jenisnya berdasarkan kebutuhan pengguna. Hal 

tersebut bertujuan untuk memaksimalkan fungsi perpustakaan sendiri. Diantara 

jenis perpustakaan, salah satunya adalah perpustakaan umum. IFLA/UNESCO 

Public Library Manifesto tahun 1994 mendefinisikan perpustakaan umum sebagai 

organisasi yang didirikan serta dibiayai oleh masyarakat melalui pemerintah dan 

menyediakan akses pengetahuan dan informasi melalui koleksi dan jasa 

perpustakaan. Koleksi atau sumber daya perpustakaan ditujukan untuk masyarakat 

tanpa memandang perbedaan dan diberikan secara gratis atau biaya minimal 

(Koontz & Gubbin, 2018, hlm. 1). 

Menurut data yang dikeluarkan oleh Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Kota Yogyakarta, terdapat enam perpustakaan umum yang terdapat di 

Yogyakarta. Jumlah tersebut terbagi menjadi satu perpustakaan umum tingkat 

pemerintah daerah, dan lima perpustakaan umum tingkat kabupaten/kota. 

Perpustakaan umum tingkat pemerintah daerah adalah Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah DIY. Adapun kelima perpustakaan umum tingkat kabupaten/kota 

terdiri dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bantul, Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sleman, Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Pemerintah Kota Yogyakarta, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Kulon Progo, dan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Gunungkidul. 

Lebih lanjut oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta, 

dipaparkan juga data jumlah koleksi yang dimiliki oleh masing-masing 
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perpustakaan tersebut. Pada tahun 2023, masing-masing perpustakaan memiliki 

judul buku dan jumlah eksemplar dalam jumlah berikut. 

Tabel 1 Data Jumlah Koleksi Buku Perpustakaan Umum di Yogyakarta 

No Nama Perpustakaan Judul Buku Jumlah Eksemplar 

1 
Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah DIY 
257.003 411.211 

2 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Bantul 
44.519 127.219 

3 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Sleman 
40.910 61.620 

4 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Kulon Progo 
30.254 60.344 

5 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Pemerintah Kota Yogyakarta 
31.764 46.813 

6 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Gunungkidul 
16.160 41.111 

Sumber: Bapedda DIY, 2023  

Berdasarkan data tersebut, jumlah koleksi baik judul maupun eksemplar paling 

banyak dimiliki oleh Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY yang tercatat 

memiliki koleksi sebanyak 257.003 judul dan 411.211 eksemplar. Dengan 

ditambah posisinya sebagai perpustakaan yang lebih tinggi kedudukannya 

dibandingkan lima perpustakaan lainnya, maka Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah DIY harus mengelola koleksinya dengan baik khususnya dalam proses 

penentuan tajuk subjek guna mempermudah temu kembali informasi pengguna, 

sekaligus menjadi teladan dan contoh bagi lima perpustakaan lainnya. 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah (DPAD) Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) merupakan suatu instansi yang memiliki tanggung jawab dalam 

penyelenggaraan perpustakaan. Bidang perpustakaan yang diselenggarakan oleh 
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DPAD DIY tertuang dalam instansi di bawahnya, yakni Balai Layanan 

Perpustakaan DPAD DIY. Secara garis besar, terdapat tiga unit layanan menetap 

yang menjadi basis penyelenggaraan perpustakaan oleh Balai Layanan 

Perpustakaan DPAD DIY, yakni Grhatama Pustaka, Jogja Library Center, dan 

Ruma Belajar Modern. Selain tiga unit layanan tersebut, terdapat pula layanan-

layanan ekstensi lainnya seperti layanan pojok baca, perpustakaan keliling, dan 

paket buku. Semua unit layanan tersebut berada pada lembaga yang sama yakni 

Balai Layanan Perpustakaan yang berada di bawah naungan instansi Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY. Penyelenggaraan perpustakaan ini ditujukan 

untuk memberikan destinasi rekreatif dan edukatif bagi masyarakat DIY dan 

sekitarnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Balai Layanan Perpustakaan 

DPAD DIY termasuk ke dalam jenis perpustakaan umum. 

Menurut pernyataan dari mantan Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah DIY, Monika Nur Lastiyani yang dikutip dalam website 

jogjapolitan.harianjogja.com pada tanggal 14 September 2023, koleksi yang 

dimiliki oleh DPAD DIY mencapai angka 266.936 judul buku dalam bentuk cetak 

dan digital. Jumlah tersebut akan senantiasa berkembang karena di setiap 

tahunnya terdapat kebijakan pengembangan koleksi sebesar 4,13 persen. Adapun 

dalam setiap tahunnya, rata-rata pengunjung di DPAD DIY mencapai 893.000 

orang (Media Harian Jogja Digital, 2023). Meskipun jumlah pengunjung tersebut 

tidak semuanya akan mengakses koleksi, namun koleksi yang dimiliki tetap harus 

dikelola dengan maksimal. Hal tersebut karena dengan koleksi yang banyak, maka 
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proses penyimpanan dan penemuan kembali koleksi harus tetap dapat berjalan 

dengan baik. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Desember 

2023, terdapat perbedaan antara tajuk subjek dalam koleksi yang seharusnya 

dengan yang ada di dalam katalog online atau OPAC di DPAD DIY. Observasi 

dilakukan di Grhatama Pustaka pada layanan koleksi umum. Dalam proses 

observasi tersebut, dilakukan pemeriksaan terhadap koleksi di setiap nomor kelas. 

Pemeriksaan dilakukan secara acak pada lima judul di setiap kelas. Dari hasil 

pemeriksaan tersebut, terdapat 18 judul buku yang bermasalah dari 50 judul yang 

diperiksa. Hasil dari obsrvasi tersebut menunjukkan terdapat 14 judul yang 

memiliki lebih dari satu katalog dengan tajuk subjek berbeda, serta empat judul 

lainnya yang tidak memiliki tajuk subjek. Dengan demikian, perlu diketahui apa 

yang mendasari adanya hal tersebut.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan mengenai pentingnya 

penentuan tajuk subjek dari koleksi perpustakaan agar koleksi dapat terorganisasi 

dan dapat ditemu-kembalikan dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

penelitian yang berbasis pada kompetensi pustakawan yang bertanggung jawab 

atas penentuan atau pengindeksan subjek koleksi. Selain itu ditemukannya 

masalah berupa inkonsistensi penentuan tajuk subjek pada koleksi di Balai 

Layanan Perpustakaan sebagai lembaga di bawah naungan Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah (DPAD) DIY, menunjukkan perlunya sebuah penelitian yang 

bertujukan agar ditemukan kendala apa yang terjadi serta diharapkan dapat 

ditemukan juga solusi atas kendala tersebut. Dengan demikian, penulis bermaksud 
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untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kompetensi Pustakawan 

Dalam Proses Penentuan Tajuk Subjek Koleksi di Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam 

penelitian ini dalam lingkup sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi pustakawan dalam proses penentuan tajuk subjek 

koleksi di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah (DPAD) DIY? 

2. Apa yang menjadi kendala yang dihadapi pustakawan serta upayanya dalam 

proses penentuan tajuk subjek koleksi di Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah (DPAD) DIY? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan adanya rumusan masalah, tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui kompetensi pustakawan dalam proses penentuan tajuk subjek 

koleksi di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah (DPAD) DIY. 

2. Mengetahui kendala yang dihadapi oleh pustakawan serta upaya yang 

dilakukan dalam proses penentuan tajuk subjek koleksi di Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah (DPAD) DIY. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberi manfaat diantaranya 

sebagai berikut: 
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1. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat membuka maupun 

menambah khazanah dalam bidang ilmu perpustakaan mengenai kompetensi 

pustakawan dalam ranah pengorganisasian informasi. 

2. Bagi Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah (DPAD) DIY, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sudut pandang secara objektif mengenai 

kompetensi pustakawan dalam hal pengorganisasian informasi. 

3. Bagi khalayak umum, hasil penelitian ini diharapkan mampu menggugah 

semangat untuk ikut serta menjaga kompetensi pustakawan agar dapat 

menyelenggarakan perpustakaan secara prima. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam sebuah penelitian, penulisan atas karya diharuskan menggunakan 

sistematika penulisan yang jelas. Hal tersebut bertujuan agar tahapan penulisan 

menghasilkan pembahasan yang jelas, sistematis, dan logis. Adapun dalam 

penelitian ini, penulis menyusun sistematika penulisan ke dalam lima bab dengan 

rincian sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai 

penjelasan yang melatarbelakangi penelitian ini dilakukan. Dari latar belakang 

tersebut kemudian menghasilkan mengenai rumusan masalah, yang kemudian 

diikuti dengan tujuan dan manfaat dari penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Dalam bab ini 

akan diuraikan mengenai tinjauan pustaka atau penelitian terdahulu yang relevan 

serta dalam jenis yang sama dengan penelitian yang dilakukan saat ini. Adapun 
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pembahasan akan dilanjutkan dengan uraian mengenai landasan teori yang akan 

membahas tentang konsep yang akan dijadikan pedoman atau dasar teoritis guna 

mendukung proses penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai 

metode yang digunakan dalam proses penelitian. Untuk itu akan diuraikan 

mengenai jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, subjek dan objek 

penelitian, instrumen penelitian, informan, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, serta teknik pengujian keabsahan data. 

BAB IV PEMBAHASAN. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai gambaran 

umum tempat penelitian dilakukan dan pembahasan mengenai hasil dari 

penelitian secara lengkap. 

BAB V PENUTUP. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan atas 

hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran yang diberikan kepada 

objek penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Kompetensi 

Pustakawan dalam Proses Penentuan Tajuk Subjek Koleksi di Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta”, peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Kompetensi pustakawan dalam proses penentuan tajuk subjek koleksi 

terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu analisis subjek dan menentukan tajuk yang 

digunakan untuk koleksi. 

a. Analisis subjek 

Aspek pengetahuan pustakawan dalam melakukan analisis subjek sesuai 

dengan teori, yakni dengan memahami teori jenis konsep yang terdiri dari disiplin 

ilmu, fenomena, dan bentuk, serta teori jenis subjek yang terdiri dari subjek dasar, 

sederhana, majemuk, dan kompleks dengan fase bias, pengaruh, alat, dan 

perbandingan. Aspek keterampilan pustakawan dalam melakukan analisis subjek 

ditunjukkan dengan langkah-langkah untuk memahami judul, kata pengantar, 

daftar isi, membaca bahan pustaka, membaca daftar pustaka, serta bertanya ke 

ahli. Adapun aspek sikap dalam melakukan analisis subjek ditunjukkan dengan 

sikap hati-hati, sabar, teliti, cermat, fokus, ulet, tanggung jawab, konsisten, dan 

mampu bekerjasama dengan tim. 
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b. Menentukan tajuk untuk bahan pustaka 

Aspek pengetahuan pustakawan dalam menentukan tajuk subjek ditunjukkan 

dengan pemahaman mengenai teori prinsip dasar tajuk subjek yang terdiri dari 

keseragaman, keterpakaian, konsisten, spesifik, dan penggunaan rujukan, serta 

teori jenis tajuk subjek yang terdiri dari tajuk utama, tajuk gabungan, tajuk 

tambahan, tajuk pembalikan, tajuk nama, dan tajuk geografi. Apek keterampilan 

pustakawan dalam menentukan tajuk subjek ditunjukkan dengan adanya proses 

analisis subjek dan mengonversikannya ke dalam bahasa Daftar Tajuk Subjek 

Perpustakaan Nasional RI. Adapun aspek sikap pustakawan ditunjukkan dengan 

sikap pantang menyerah, kerjasama, terbuka dengan perkembangan teknologi 

informasi, solutif, konsisten, sabar, teliti, fokus, dan tanggung jawab. 

2. Kendala serta solusi yang dihadapi oleh pustkawan dalam proses 

penentuan tajuk subjek ditunjukkan dengan ditemukannya beberapa kesulitan. 

Pertama, kesulitan menemukan inti pembahasan bahan pustaka yang dihadapi 

dengan upaya diskusi, memeriksa hasil pekerjaan terdahulu, dan membaca ulang. 

Kedua, kendala bahasa asing, yang dihadapi dengan upaya mencari pihak 

pembaca sampai ditemukan. Ketiga, bahan pustaka dengan pembahasan spesifik 

yang dihadapi dengan memanfaatkan alternatif sumber literatur lain. Keempat, 

tidak ditemukannya diksi dalam daftar, yang dihadapi dengan upaya mencari 

padanan kata dan strategi pencarian lain. Kelima, kesulitan dengan tajuk subjek 

tentang teknologi informasi, yang dihadapi dengan upaya pemanfaatan internet 

untuk menelusur subjek. Keenam, pesatnya perkembangan teknologi dan 
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informasi yang dihadapi dengan upaya memanfaatkan daftar tajuk subjek lain. 

Ketujuh, inkonsisten yang dihadapi dengan memeriksa pekerjaan terdahulu, 

penyesuian dengan tajuk yang lebih tepat, dan membentuk tim verifikator tajuk 

subjek. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Kompetensi 

Pustakawan dalam Proses Penentuan Tajuk Subjek Koleksi di Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta” yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan saran sesuai dengan hasil pembahasan, yaitu: 

1. Pembenahan data-data dalam OPAC terdahulu yang tidak sesuai dengan 

prinsip tajuk subjek seperti tidak konsisten, data lama yang belum diberikan 

tajuk subjek, serta tidak sesuai dengan pedoman daftar tajuk subjek. 

2. Memperkuat tim verifikator dengan menambah personil pustakawan agar 

hasil penentuan tajuk subjek dapat lebih terjaga konsistensinya. 

3. Peningkatan kemampuan penentuan tajuk subjek pustakawan dalam hal 

tekonologi informasi dan keilmuan baru. 
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